
66 
 

 

BAB 4 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab 3 mengenai 

konflik sosial dalam cerita Kabukichou Four Deva’s pada animasi Gintama, 

menyimpulkan bahwa konflik sosial merupakan pertentangan atau 

ketidaksepakatan yang terjadi antara individu atau kelompok yang dapat muncul 

akibat perbedaan kepentingan, tujuan, atau persaingan terhadap sumber daya 

tertentu.  

Dalam cerita Kabukichou Four Deva’s, konflik sosial yang terjadi di antara 

empat Deva Kada, Otose, Saigo Tokumori, dan Doromizu Jirocho dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu konflik realistis dan konflik non-realistis. Konflik 

realistis dalam cerita ini berkaitan dengan kepentingan material dan perebutan 

kekuasaan atas Kabukichou, seperti ambisi Kada untuk mendominasi wilayah 

tersebut. Namun, konflik non-realistis lebih dominan, karena konflik yang terjadi 

tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan material, tetapi juga oleh faktor 

emosional dan sosial yang lebih kompleks seperti dendam serta pengkhianatan. 

Meskipun terdapat unsur realistis seperti perebutan dominasi dan 

ketidaksepakatan atas kondisi sosial Kabukichou, namun bentuk konflik non-

realistis lebih menonjol. Hal ini tampak dari tindakan ekstrem seperti manipulasi 

emosional, penculikan, hingga pertarungan yang dipicu oleh dendam dan amarah.
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Konflik tidak semata-mata digerakkan oleh faktor ekonomi atau politik, tetapi juga 

oleh aspek emosional dan sosial yang kompleks, yang membentuk dinamika 

pertentangan antar deva secara intens dan dramatis.  

Konflik yang terjadi memiliki fungsi penting dalam menyeimbangkan 

kekuasaan di Kabukichou. Kada kehilangan pengaruhnya dan terpaksa 

meninggalkan Kabukichou setelah gagal mencapai tujuannya. Sementara itu, 

Jirocho, setelah melalui berbagai konfrontasi, memutuskan untuk pensiun dari 

dunia Yakuza, yang mengubah struktur kepemimpinan di wilayah tersebut. 

Meskipun ketegangan sempat meningkat, Kabukichou akhirnya kembali stabil 

dengan beberapa konflik kecil yang masih tersisa. 

Konflik sosial yang digambarkan dalam Kabukichou Four Deva’s 

menunjukkan bahwa persaingan kekuasaan dan perbedaan kepentingan dapat 

menciptakan ketegangan yang besar dalam suatu komunitas. Namun, konflik juga 

memiliki fungsi peran dalam menyeimbangkan kekuatan dan menciptakan 

perubahan sosial yang signifikan. Pada akhirnya, konflik dalam cerita ini 

menggambarkan bagaimana dinamika kekuasaan di Kabukichou berkembang dan 

beradaptasi seiring dengan perubahan tokoh-tokohnya. 
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